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ABSTRAK 

Adr   Adrian  : Penerapan Strategi Learning Start With a 

Question (LSQ) Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 12 

Padang Tahun Pelajaran 2012/2013 

 

Pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang masih 

rendah. Salah satu cara yang diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa yaitu dengan menerapkan strategi LSQ. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematis siswa 

selama diterapkannya strategi LSQ dan untuk mengetahui apakah pemahaman 

konsep matematis siswa dengan menggunakan strategi LSQ lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan  pembelajaran 

konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan perkembangan pemaha-

man konsep matematis siswa dan penelitian kuasi eksperimen untuk 

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Rancangan 

penelitian adalah Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian 

adalah siswa kelas VIII SMPN 12 Padang tahun pelajaran 2012/2013. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh kelas VIII9 sebagai kelas eksperimen dan VIII8 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penelitian adalah kuis dan tes akhir. Kuis dianalisis menggunakan 

rubrik pemahaman konsep dan tes akhir menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis 

siswa yang menggunakan strategi LSQ lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika memegang peranan penting dalam perkembangan dunia 

modern. Hal ini dikarenakan banyak ilmu  yang  penemuan dan 

pengembangannya bergantung pada matematika. Matematika dapat membantu 

bidang studi lain, seperti ilmu pengetahuan alam, arsitektur, kedokteran, ekonomi, 

bisnis,  sehingga matematika  dapat dikatakan sebagai  induk dari berbagai ilmu 

pengetahuan.  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib pada tingkat 

pendidikan dasar dan menengah, karena matematika sangat berguna untuk melatih 

kemampuan dalam berpikir logis, sistematis, kritis dan memecahkan masalah serta 

mengkomunikasikan ide secara baik dan benar. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi, tujuan mata 

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

 

1 



2 

 

 

 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

 

Dari kutipan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika siswa dituntut untuk memiliki pemahaman konsep dan bisa 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan masalah. Selain itu, siswa 

juga mampu untuk mengkonstruksi gagasan atau ide untuk menyelesaikan 

masalah yang ada serta memiliki sikap menghargai akan kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Mengingat pentingnya kegunaan matematika bagi siswa, maka guru dan 

siswa merupakan faktor penentu kesuksesan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

matematika hendaknya terjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, 

berupa tukar-menukar informasi mengenai materi pelajaran, sehingga siswa 

menjadi lebih aktif dan tentunya juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu hal yang diperlukan untuk dapat menguasai matematika dengan baik 

perlu diketahui dan dipahami konsep yang ada dalam pembelajaran matematika. 

Dengan menguasai konsep matematika, siswa dapat mengaplikasikannya dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan pengamatan  yang dilakukan di kelas VIII SMPN 12 Padang 

pada bulan Februari 2013, bahwa proses pembelajaran yang berlangsung masih 

bersifat konvensional. Hal ini terlihat pada kegiatan siswa yang hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru, kemudian mencatat dan menyelesaikan soal 

latihan yang diberikan, sehingga siswa menjadi kurang aktif untuk belajar 

terutama dalam menemukan konsep sesuai kemampuan mereka. 
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Adapun usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa adalah pada awal pembelajaran guru memberikan beberapa buah 

pertanyaan atau soal mengenai materi pada pertemuan sebelumya. Guru 

menginginkan siswa dapat menyelesaikan soal tersebut. Namun kenyataannya 

siswa tidak tertarik untuk mengerjakan soal tersebut sampai pada akhirnya guru 

menunjuk salah seorang siswa untuk maju ke depan kelas. Ini mungkin 

disebabkan strategi guru yang kurang tepat dan kurang bervariasi untuk membuat 

siswa aktif dan belajar sesuai kemampuan mereka. 

Meskipun telah dilaksanakan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan matematika, namun pada kenyataannya hasil belajar matematika siswa 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan data yang diperoleh di SMPN 

12 Padang, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII masih 

tergolong rendah. Dari persentase tergambar bahwa siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar lebih sedikit dari pada siswa yang tidak mencapai nilai 

ketuntasan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai UH II Semester II Mata 

Pelajaran Matematika Kelas VIII SMPN 12 Padang 

Tahun Pelajaran 2012/2013. 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Tuntas (  78) Tidak Tuntas (  78) 

Jumlah Persentase  Jumlah Persentase 

1 VIII1 26 10 38,5 16 61,5 

2 VIII2 26 8 30,8 18 69,2 

3 VIII3 26 8 30,8 18 69,2 

4 VIII4 26 9 34,6 17 65,4 

5 VIII5 26 20 76,9 6 23,1 

6 VIII6 25 12 48 13 52 

7 VIII7 26 6 23,1 20 76,9 

8 VIII8 23 12 52,2 11 47,8 

9 VIII9 24 14 58,3 10 41,7 

Sumber: Guru Matematika SMPN 12 Padang 
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Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa dalam belajar 

matematika belum optimal. Kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep 

merupakan salah satu faktor penentu hasil belajarnya. Kurangnya pemahaman 

konsep siswa dapat di lihat dari soal yang dikerjakan, mengenai materi yang telah 

dipelajari yaitu tentang lingkaran, sebagian besar siswa masih belum paham 

mengenai konsep luas juring, sudut pusat, sudut keliling, dan panjang busur. 

Sebagai gambaran, berikut adalah soal latihan. Seperti terlihat pada Gambar 1. 

Pada gambar di samping panjang busur AC = 22 cm dan diameter  

lingkaran = 42 cm. Tentukanlah besar ADC! 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh  Jawaban Siswa 

Dari jawaban siswa, terlihat bahwa pemahaman konsep dan ketelitian 

siswa dalam menjawab soal masih kurang. Dari 100 nilai maksimal, siswa hanya 

memperoleh nilai 10 karena tidak memahami konsep dengan baik. Siswa langsung 

menuliskan jawaban  tanpa memperhatikan langkah-langkah yang telah dibuat 

A 

 

C 

D E 
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sebelumnya. Pada langkah pertama, siswa menuliskan rumus untuk menghitung 

panjang busur lingkaran. Akan tetapi, pada langkah kedua siswa memasukkan 

nilai untuk menghitung luas lingkaran. Namun, pada langkah tersebut siswa masih 

tetap salah yaitu dengan menuliskan angka dua pada rumus luas lingkaran, 

sehingga banyak terjadi kesalahan dalam menyelesaikan soal. Pada jawaban, 

siswa langsung menggunakan sudut ADC, semestinya sudut yang digunakan 

adalah sudut AEC, dimana sudut AEC adalah sudut pusat terhadap panjang busur 

AC. Seharusnya untuk soal seperti ini hal pertama yang perlu diketahui siswa 

dalam menjawabnya adalah hubungan antara sudut keliling dengan sudut pusat 

terhadap busur yang sama. Karena untuk mendapatkan sudut ADC atau sudut 

keliling, maka terlebih dahulu siswa harus mencari sudut AED atau sudut pusat. 

Kemudian barulah menerapkan rumus yang sesuai bedasarkan apa yang diketahui 

pada soal. Maka, dari hal ini dapat  disimpulkan bahwa siswa belum mampu 

merumuskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep. 

Untuk mengatasi hal tersebut, sebaiknya guru memilih strategi yang dapat 

membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menemukan konsep 

sesuai kemampuan mereka. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

menciptakan agar siswa aktif adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran 

aktif. Ada beberapa tipe dalam pembelajaran aktif, salah satunya adalah dengan 

strategi pembelajaran aktif tipe Learning Start With a Question yang selanjutnya 

disingkat LSQ. LSQ merupakan strategi pembelajaran aktif yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar sendiri dengan cara membaca bahan ajar yang 

diberikan dan membuat beberapa pertanyaan terhadap hal-hal yang tidak 
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dimengerti, sehingga dapat membuat siswa lebih aktif untuk menemukan konsep 

dan juga dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam memecahkan 

permasalahan matematika. Agar siswa aktif dalam bertanya, maka siswa diminta 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan membaca 

terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi 

yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi 

tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan 

secara bersama-sama. Dengan demikian, diharapkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa terhadap materi yang dipelajari menjadi lebih baik sehingga 

berpengaruh kepada peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Strategi Learning Start With a Question (LSQ) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah yang 

muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah sehingga berpengaruh kepada nilai UH II 

semester II yang masih banyak berada di bawah KKM. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum mengoptimalkan siswa 

untuk belajar aktif. 
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3. Siswa  kurang aktif dalam  kegiatan pembelajaran terutama untuk 

menemukan konsep matematika sesuai dengan kemampuan mereka. 

4. Kurangnya pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah,  penulis membatasi masalah tersebut pada 

kurangnya pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perkembangan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi LSQ?  

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMPN 12 Padang dengan menggunakan strategi LSQ lebih baik 

daripada pemahaman konsep matematis menggunakan pembelajaran 

konvensional? 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah perkembangan  kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan strategi LSQ?” 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang yang menggunakan strategi LSQ 

lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional”. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMPN 12 Padang selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi LSQ. 

2. Mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep  matematis siswa 

kelas VIII SMPN 12 Padang menggunakan strategi LSQ lebih baik dari 

pada pemahaman konsep matematis dengan pembelajaran konvensional. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 



9 

 

 

 

1. Siswa, sebagai tambahan pengalaman belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar terutama pelajaran matematika. 

2. Guru matematika, sebagai masukan dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Penulis, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya 

dapat diterapkan di sekolah. 

4. Mahasiswa/calon guru, sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep siswa berfluktuasi yang ditunjukkan dalam indikator 

berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

c. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2. Pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya  

menggunakan strategi LSQ lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan: 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi LSQ karena strategi ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematis siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat 

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain. 

 

 

80 
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